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ANALISIS ISI PESAN MORAL LAGU-LAGU KARYA AHMAD MUHIBBIN 

 SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  

PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kandungan nilai moral, dan 

penggunaan lagu-lagu karya Ahmad Muhibbin sebagai media pembelajaran 

PPKn.  Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

analisis konten (content analysis) berupa lambang-lambang, mengklasifikasikan 

data tersebut dengan kriteria-kriteria, serta melakukan prediksi dengan teknik 

analisis tertentu. Penelitian kualitatif yang digunakan untuk memahami secara 

mendalam mengenai makna atau pesan moral yang terdapat pada lirik lagu 

tersebut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan dokumentasi 

berupa sebuah lirik yang diambil dari rekaman pribadi melalui channel Youtube. 

Hasil penelitian ini mendeskripsikan pesan, latar belakang munculnya lirik, 

idealita, dan realita dari lagu tersebut berdasarkan hasil temuan indikator pesan 

moral yaitu: 1) Kesadaran moral, 2) Pengetahuan nilai dan moral, 3) Penentuan 

Perspektif, 4) Pemikiran moral, 5) Pengambilan keputusan, dan 6) Pengetahuan 

pribadi, kemudian dikelompokkan berdasarkan lirik lagu yang sesuai dengan 

indikator tersebut. Penelitian ini menggunakan lagu sebagai tema utama dalam 

pembuatan media pembelajaran berupa poster, Twibbon serta video.  

Kata Kunci: Makna Lagu, Media Pembelajaran PPKn, Pesan Moral. 

 

Abstract 

 

This study aims to describe the content of moral values, and the use of Ahmad 

Muhibbin's songs as a learning media for PPKn. This research method uses a 

qualitative approach with content analysis design in the form of symbols, 

classifies the data by criteria, and makes predictions using certain analytical 

techniques. Qualitative research is used to understand in depth the meaning or 

moral message contained in the song lyrics. The data collection technique in this 

research is by documenting a lyric taken from personal recordings via the 

Youtube channel. The results of this study describe the message, the background 

for the emergence of the lyrics, ideals, and reality of the song based on the 

findings of moral message indicators, namely: 1) Moral awareness, 2) Knowledge 

of values and morals, 3) Perspective determination, 4) Moral thinking, 5) Decision 

making, and 6) Personal knowledge, then grouped based on song lyrics according 

to these indicators. This study using songs as the main theme in making learning 

media in the form of posters, twibbons and videos.  

Keywords: Meaning of Songs, Civics Learning Media, Moral Message. 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Esa (2006:19), musik adalah bekal yang diberikan Sang Maha 

Pencipta semenjak manusia lahir ke dunia. Semenjak bayi dilahirkan 

mengeluarkan tangisan nada-nada merdu, dilantunkan dengan penuh perasaan 
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melalui kontrol nada yang cermat, saat bagi menyuarakan nada yang melengking, 

kecermatannya bisa melampaui seorang penyanyi metal. Bayi juga pandai 

memproduksi nada secara tepat serta secara indah dan penuh penghayatan sesuai 

dengan konsep mental ideal artistic tone production (Esa, 2006:19).  

Karya lagu sangat diminati oleh  masyarakat  luas  dengan  alasan  liriknya  

bahasanya yang sederhana dan memiliki nasihat yang sesuai dengan kondisi 

kehidupan, hal tersebutlah yang menjadikan lagu mudah berterima, dari band 

maupun penyanyi lokal semakin digandrungi dan menjadikan para musisi lokal 

untuk  menciptakan lagu-lagu baru  dengan tema yang sama. 

Lagu  atau  nyanyian  adalah sebuah alunan nada dan bunyi mempunyai daya 

pikat manusia untuk mendengarkannya karena dari segi keindahan bahasa, musik 

serta dapat mewakili isi hati. Pesan   moral   menjadi   salah   satu   pesan   yang   

kerap   kali disampaikan melalui lirik lagu, masalah moral menjadi sangat penting 

karena makin banyaknya kasus yang berkaitan dengan buruknya moral seorang 

individu. 

 Menurut Yaumi (2018:5), “Media” Berasal dari bahasa latin yang berarti 

antara atau perantara yang merujuk   pada sesuatu yang menghubungkan 

informasi antara sumber dan penerima informasi. Menurut Yaumi (2018:6-7), 

media pembelajaran merupakan semua bentuk fisik  yang digunakan pendidik 

untuk penyajian pesan dan memfasilitasi peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Sri (2017:1), Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Lagu yang diciptakan oleh Ahmad Muhibbin  selaku dosen Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan menciptakan karya-karya lagu banyak 

bertemakan tentang pesan moral, pemuda, masyarakat bahkan pemerintahan.  

Mengajar tidak selalu harus menyajikan materi pelajaran. Materi pelajaran 

memang merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran, tetapi masih banyak cara 

lain yang dapat dilakukan guru untuk membuat siswa belajar. Peran yang 

seharusnya dilakukan guru adalah mengusahakan agar setiap siswa dapat 

berinteraksi secara aktif dengan berbagai sumber balajar yang ada. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pesan-pesan moral yang 

terkandung di dalam lagu Ahmad Muhibbin. Media pembelajaran PPKn harus 

dapat menstimulus lahirnya proses pembelajaran yang aktif dan kreaktif. Konteks 

ini membahas tentang “Analisis Isi Pesan Moral Lagu-Lagu Karya Ahmad 

Muhibbin sebagai Media Pembelajaran PPKn”. 

Berdasarkan pemaparan dimuka penelitian ini perlu dilakukan. Penelitian ini 

mengangkat beberapa permasalahan, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kandungan pesan moral pada lirik lagu karya Ahmad Muhibbin? 

2. Bagaimana penggunaan lagu karya Ahmad Muhibbin sebagai media 

pembelajaran PPKn? 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif dengan desain analisis konten (content analysis). Menurut  

Kirk & Miller (1986:9) sebagaimana dikutip Anggito & Johan (2018:7-8), 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergabung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.  

Data merujuk pada sebuah pernyataan yang dapat diterima langsung hasil 

apa adanya, dapat berupa pengukuran dan pengamatan atas sebuah variabel 

tertentu yang dapat berupa simbol, kata kata tertentu, maupun sebuah citra. Data 

dikumpulkan melalui cara-cara tertentu kemudian dirancang menjadi suatu 

informasi yang jelas dan mudah dipahami setiap orang. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini yaitu dokumen yang  difokuskan  pada  penelitian  teks  yang  

terdapat  pada  lirik lagu yang diambil dari rekaman pribadi melalui youtube 

dibuat oleh Dr. Ahmad Muhibbin, M.Si. 

Desain penelitian ini adalah analisis konten (content analysis) karena data 

yang akan diteliti memerlukan penjelasan secara deskriptif. Menurut Bungin 

(2011:167), teknik analisis data dalam analisis isi yaitu dengan menggunakan 

lambang-lambang, mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteria-kriteria, serta 
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melakukan prediksi dengan teknik analisis tertentu. Teknik analisis data dalam 

analisis isi dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 1. Teknik Analisis Isi 

 

Gambar 1 merupakan teknik analisis isi. Gambar tersebut meliputi langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Menemukan lambang/simbol, yaitu dengan menentukan lirik lagu yang akan 

dianalisis, dalam penelitian ini lirik lagu yang akan diteliti yaitu lirik lagu 

“Jangan Bermalas-malasan, Selamatkan Negeri Kami, Ibu Pertiwi Menangis 

Lagi, Bersatu Meraih Asa, Air Mata Sang Pendosa”. 

2. Klasifikasi data berdasarkan lambang/simbol, yaitu dengan mengklasifikasikan 

data dengan  menggunakan kriteria-kriteria tertentu. 

3. Prediksi/menganalisis data, yaitu suatu proses memperkirakan secara sistematis 

atau analisis terhadap data yang akan diteliti. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pesan moral merupakan wejangan, nasihat, amanat yang harus disampaikan 

melalui lisan maupun tulisan, tentang bagaimana seseorang harus hidup dan 

bertindak di kehidupannya. Menurut Muhammad (2020:12), ada beberapa 

indikator nilai moral antara lain:  

3.1 Kesadaran moral  

Ditemukan hasil lirik “Jangan bermalas malasan, Singsingkan lenganmu, kerja 

keraslah” terdapat dalam lagu yang berjudul “Jangan Bermalas-malasan”. Pesan 

moral yang terdapat dalam teks tersebut adalah generasi muda agar menyadari 

perubahan harus diikuti dengan cara kerja keras untuk mencapai kesuksesan serta 

jangan bermalas malasan sehingga akan  berdampak kepada lambatnya aktivitas. 

“Ayo lah mencoba,  tunjukkan karyamu, pastilah kau bisa, jangan kau ragu” 

terdapat dalam lagu yang berjudul “Jangan Bermalas-malasan”. Pesan moral yang 

terdapat dalam teks tersebut adalah usahakan tak akan pernah sia-sia. Nikmatilah 

Menemukan 

lambang/ simbol 

Klarifikasi data 

berdasarkan 

lambang/ simbol 

Prediksi / 

menganalisis data 
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prosesnya selalu bersemangat untuk mencapai masa depan. “Langkahkan kakimu, 

merajut asa” terdapat dalam lagu yang berjudul “Jangan Bermalas-malasan”. 

Pesan moral yang terdapat dalam teks tersebut adalah teruslah berusaha, sampai 

batas kemampuan yang kita miliki. Jangan menyerah, nikmati prosesnya.  

3.2 Pengetahuan nilai dan moral 

Ditemukan hasil lirik “Bersatu langkah meraih cita, bersama kita bisa untuk 

berkarya” terdapat dalam lagu yang berjudul “Bersatu Meraih Asa”. Pesan moral 

yang terdapat dalam teks tersebut adalah berjuang untuk mewujudkan mimpi dan 

cita-cita bersama mewujudkan Indonesia yang lebih maju. “Bangsa yang besar 

tidak akan mudah menyerah, takkan tertindas bangsa lain dalam geraknya” 

terdapat dalam lagu yang berjudul “Bersatu Meraih Asa”. Pesan moral yang 

terdapat dalam teks tersebut adalah dorongan agar tidak berhenti untuk menjaga 

bangsa Indonesia mencapai tujuan yang lebih baik. 

3.3 Penentuan perspektif 

Ditemukan hasil lirik “Ibu menangis sedih, airmatanya berlinang lagi. Ibu pertiwi 

merintih pedih, raut wajahnya tidak berseri” terdapat dalam lagu yang berjudul 

“Ibu Pertiwi Menangis Lagi”. Pesan moral yang terdapat dalam teks tersebut 

adalah kekayaan alam yang rusak, kemiskinan, pertikaian, selisih faham, korupsi 

yang menimpa indonesia semakin banyak, tidak ada yang sanggup menjaga. 

“Putra putri yang dibanggakan ternyata tidak ada setia. Putra putri yang 

diagungkan, ternyata tak sanggup menjaga” terdapat dalam lagu yang berjudul 

“Ibu Pertiwi Menangis Lagi”. Pesan moral yang terdapat dalam teks tersebut 

adalah pentingnya kerjasama menjaga bangsa Indonesia supaya tidak ada 

pertikaian. “Kesatuan semakin dibudakkan, keutuhan semakin dikorbankan. 

Saling benci dan saling curiga, saling fitnah dan saling mencela” terdapat dalam 

lagu yang berjudul “Ibu Pertiwi Menangis Lagi”. Pesan moral yang terdapat 

dalam teks tersebut adalah jangan karena ada perbedaan pendapat, sampai 

menimbulkan perkelahian dan pertikaian antar masyarakat Indonesia. 

3.4 Pemikiran moral 

Ditemukan hasil lirik “Biarlah kita saling berbeda, asalkan tetap pada satu asa” 

terdapat dalam lagu yang berjudul “Bersatu Meraih Asa”. Pesan moral yang 
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terdapat dalam teks tersebut adalah bangsa Indonesia Berbhineka Tunggal Ika 

terdiri atas beraneka ragam budaya, bahasa daerah, ras, suku bangsa, agama dan 

kepercayaan, perbedaan bukanlah penghalang bagi kita untuk bersatu 

mewujudkan bangsa yang lebih maju. 

3.5 Pengambilan keputusan 

Ditemukan hasil lirik “Jangan kau buang mudamu, dimasa mudamu, 

Kreatifitasmu, masa depanmu” terdapat dalam lagu yang berjudul “Jangan 

Bermalas Malasan”. Pesan moral yang terdapat dalam teks tersebut adalah 

generasi muda banyak  hal yang dilakukan, memiliki kesempatan yang lebih besar 

maka teruslah berkarya berinovasi selagi muda untuk memperkaya kualitas diri 

mencapai kesuksesan. “Bangkitlah kawan semua jangan kau menyerah, jangan 

bimbang, jangan ragu, meraih asa” terdapat dalam lagu yang berjudul “Bersatu 

Meraih Asa”. Pesan moral yang terdapat dalam teks tersebut adalah dengan 

semangat dan pantang menyerah untuk meraih mimpi yaitu meneruskan jasa-jasa 

para pahlawan mewujudkan banga yang sejahtera. 

3.6 Pengetahuan pribadi 

Ditemukan hasil lirik “Ada yang berlumur dosa, dengan bangganya penuh 

kesombongan” terdapat dalam lagu yang berjudul “Selamatkan Negeri Kami”. 

Pesan moral yang terdapat dalam teks tersebut adalah kesombongan merupakan 

perbuatan tercela, setiap manusia memiliki dosa serta memiliki banyak kekayaan, 

jabatan yang tinggi bukan untuk dibangga-banggakan. “Ada yang pengadu 

domba, semua orang dibenturkan” terdapat dalam lagu yang berjudul “Selamatkan 

Negeri Kami”. Pesan moral yang terdapat dalam teks tersebut adalah perselisihan 

sering kali banyak terjadi di masyarakat berawal dari adanya provokasi dan adu 

domba semua orang disalahkan.  

“Ada yang rakus harta tak perduli yang paham-paham” terdapat dalam lagu 

yang berjudul “Selamatkan Negeri Kami”. Pesan moral yang terdapat dalam teks 

tersebut adalah orang yang rakus harta, maka tidak akan mendapatkan 

keberkahan. “Ada yang jadi penjilat, tak malu sesamanya, Ya Allah, Ya Rabbi 

sadarkan semua, Ya Allah, Ya Rabbi, selamatkan negeri kami” terdapat dalam 

lagu yang berjudul “Selamatkan Negeri Kami”. Pesan moral yang terdapat dalam 
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teks tersebut adalah orang yang pintar, hebat akan kalah dengan para penjilat yang 

mencari muka walaupun tidak mempunyai kapasitas atau kualitas, namun penjilat 

tidak malu dengan orang lain demi mendapatan keuntungannya sendiri.  

        “Ada yang berpura-pura menjaga negeri,penuh keangkuhan, ada yang 

berlaga pintar, semua orang salah dimatanya” terdapat dalam lagu yang berjudul 

“Selamatkan Negeri Kami”. Pesan moral yang terdapat dalam teks tersebut adalah 

sifat angkuh, sombong, congkak haruslah dikikir dari hati dimana individu 

memandang sama di antara manusia yang lain. “Air mata sang pendosa, di dunia 

tak kan sia-sia. Air mata sang pendosa mengalir begitu derasnya, tiada orang lain 

tau bekas setiap tetesannya. Hanya Allah yang maha tau, ketulusan hati 

hambanya” terdapat dalam lagu yang berjudul “Air Mata Sang Pendosa”. Pesan 

moral yang terdapat dalam teks tersebut adalah banyak didunia ini yang memiliki 

banyak kesalahan, dosa, karena itu kita harus memohon ampun kepada Allah 

sekecil atau sebesar dosa kita.  

“Hanya Allah yang maha tau, ketulusan hati hambanya, air mata 

pertaubatan, air mata pura-pura,air mata pendusta.” terdapat dalam lagu yang 

berjudul “Air Mata Sang Pendosa”. Pesan moral yang terdapat dalam teks tersebut 

adalah dosa yang dilakukan oleh seorang mu'min dan saat itu ia sedang memohon 

ampun kepada Allah SWT, namun segelap apapun dosa seseorang, tidak ada yang 

lebih pengampun selain Allah yang Maha Pengampun. 

Indikator moral yaitu melalui lagu-lagu karya Ahmad Muhibbin terdapat 

hasil temuan pesan moral yang terkandung menyangkut sikap dan tingkah laku 

dalam  keberhasilan moral. Peserta didik harus memiliki sikap yang timbul dari 

perasaan yang berdasarkan norma dan aturan-aturan yang berlaku. Pendidikan 

karakter erat kaitannya dengan pendidikan nilai moral, karena pada dasarnya 

pendidikan karakter mempunyai tujuan untuk mengambangkan kecerdasan moral 

atau mengembangkan kemampuan moral siswa. Penelitian ini diharapkan siswa 

bisa lebih memahami moral terutama pada lirik lagu “Jangan Bermalas-malasan” 

supaya sebagai generasi muda jangan malas untuk berkarya masih ada banyak 

karya untuk mewujudkan kesuksesan. 
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Perkembangan media pembelajaran saat ini naik sangat pesat seiring 

pesatnya perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi diawali dari media 

berbasis gambar, lalu berkembang menjadi media berbasis audio, kemudian 

berkembang lagi menuju media berbasis audio visual, hingga akhirnya menjadi 

media berbasis teknologi komputer. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

inovasi media pembelajaran melalui lagu karya Ahmad Muhibbin yaitu berupa 

Poster, Twibbon, Video. Media pembelajaran ini digunakan supaya bisa 

meningkatkan mutu pendidikan dan membuat daya tarik pelajaran serta perhatian 

siswa pada saat pembelajaran PPKn sehingga proses pembelajaran bisa lebih 

optimal. 

Poster adalah media yang diharapkan mampu mempengaruhi dan 

memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Poster merupakan media 

komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan singkat, padat, dan impresif, 

karena ukurannya yang relatif besar (Kustadi, 2011:60). Gambar dan bentuk 

tulisan yang menarik pada poster akan menarik minat siswa untuk mengikuti 

kegiatan belajar secara efektif. Media Poster digunakan dalam pembelajaran 

supaya menumbuhkan kreatifitas anak dalam belajar dan berpikir, karena saat ini 

siswa cenderung menunggu materi yang disampaikan oleh guru dari pada mencari 

serta menemukan sendiri pengetahuan.  

 Proses pembelajaran yang masih berpusat pada buku dan jarang 

menggunakan media pembelajaran yang melatih siswa untuk berpikir sendiri. 

Penelitian mengharapkan dalam pembelajaran PPKn dapat melatih perkembangan 

kemampuan berpikir siswa dapat dijelaskan melalui media poster, yang berisi 

tulisan singkat serta bahasa yang bisa dimengerti oleh siswa, gambar dan warna-

warna yang menarik membuat siswa semangat belajar.  

  
Gambar 2. Poster Berjudul “Jangan Bermalas-Malasan” 
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Media Twibbon merupakan sebuah media promosi, dukungan, pamflet atau 

banner berupa foto yang dikombinasikan dengan bentuk frame yang di edit dan di 

desain sedemikian rupa hingga terlihat bagus dan menarik. Desain Twibbon bisa 

digunakan untuk media pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

yang telah dikemas dalam materi yang dibuat menggunakan desain Twibbon, 

dirasa dapat meningkatkan semangat mereka dalam berkarya dan semangat untuk 

belajar, bahkan pada masa andemi ini karena mereka melihat adanya bentuk 

menarik serta tulisan yang singkat siswa bisa paham apa yang diajarkan.  

Penelitian ini menggunakan lagu karya Ahmad Muhibbin yang berjudul 

“Jangan Bermalas-malasan” kemudian diambil inti dari lirik tersebut dan dibuat 

desain Twibbon, dengan desain yang singkat gambar-gambar serta warna-warna 

yang disukai, memudahkan siswa untuk mengingat materi dengan mudah. 

Twibbon ini bisa diberi foto serta di upload ke media sosial yang siswa punya 

sehingga banyak orang yang tau bahwa sebagai generasi muda tidak boleh 

bermalas-malasan, harus banyak berkarya.  

            
Gambar 3. Poster Berjudul “Jangan Bermalas-Malasan” 

 

Menurut Pribadi (2017:136), media video tergolong kedalam media 

audiovisual yang mampu menayangkan pesan dan informasi melalui unsur 

gambar dan suara yang disampaikan secara simultan. Keunggulan ini membuat 

media video sangat banyak digunakan dalam aktivitas belajar dan pembelajaran. 
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Penggunaan video sebagai bahan bantu mengajar memberikan satu pengalaman 

baru kepada sebilangan pelajar. 

 Pengaruh media video akan lebih cepat masuk ke dalam diri manusia 

daripada media yang lainnya. Penayanggannya berupa cahaya titik fokus, 

sehingga dapat mempengaruhi fikiran dan emosi manusia. Peserta didik akan 

lebih mudah memehami pelajarannya. Media video yang disampaikan kepada 

anak didik harus bersangkutan dengan tujuan pemebelajaran (Yudianto, 

2017:236). Penyampaian materi melalui media video dalam pembelajaran bukan 

hanya sekedar menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum. Akan tetapi ada 

hal lain yang perlu diperhatikan yang dapat mempengaruhi minat peserta didik 

dalam belajar (Yudianto, 2017:237). 

 Materi dapat berupa pengalaman atau situasi lingkungan sekitar, kemudian 

dibawakan ke dalam materi pelajaran yang disampaikan melalui video. Media 

video dapat menjadi pelajaran peraktek peserta didik akan lebih mudah 

melakukan apa yang dilihatnya dalam video daripada materi yang disampaikan 

melalui buku atau gambar. Kegiatan seperti ini akan memudahkan peserta didik 

dan guru dalam proses belajar mengajar (Yudianto, 2017:237). 

 
Gambar 3. Video Powtoon Lagu “Jangan Bermalas-malasan” 
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4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui makna/pesan moral pada lirik 

lagu karya Ahmad Muhibbin. Terdapat lima lagu yang diteliti, dan terbukti di 

setiap bait lirik dari lagu tersebut mengandung makna yang sesuai dengan 

indikator pesan moral, yaitu: 1) Kesadaran moral, 2) Pengetahuan nilai dan moral, 

3) Penentuan Perspektif, 4) Pemikiran moral, 5) Pengambilan keputusan, dan 6) 

Pengetahuan pribadi. 

Pesan/makna dari sebuah lagu tersebut bisa digunakan sebagai media 

pembelajaran yang nantinya akan membantu dalam proses belajar mengajar agar 

kegiatan tersebut tidak membosankan serta siswa lebih kreatif. Penelitian ini 

membuat sebuah poster, Twibbon dan video dijadikan sebagai media 

pembelajaran PPKn, yang dapat digunakan untuk membantu memberikan 

informasi dan pengetahuan baru kepada peserta didik karena dapat menjadikan  

pembaharuan dalam proses mengajar. Memberikan motivasi dan semangat kepada 

peserta didik untuk terus mengamalkan pesan moral yang ada dalam lirik lagu 

yang akan membentuk generasi muda yang bermoral. 

4.2 Saran 

Penelitian ini merupakan upaya untuk mengkaji tentang lirik lagu kaya 

Ahmad Muhibbin. Saran ditunjukkan kepada: 

4.2.1   Generasi Muda 

Generasi muda terutama mahasiswa Program Studi Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan seharusnya paham dan mencari tahu mengenai lirik lagu 

yang bertemakan nasionalisme, tentang korupsi, semangat berkarya dan 

sebagainya, merupakan bekal untuk memperkuat rasa patriotisme serta rasa 

nasional sebagai generasi penerus bangsa. 

4.2.2 Pendidik 

Pendidik dapat memberikan pembelajaran melalui lirik lagu karya Ahmad 

Muhibbin kepada peserta didik sehingga diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan pengetahuan supaya dapat terbangun rasa semangat, pantang menyerah serta 

jiwa nasionalisme. 
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4.2.3 Peneliti Berikutnya 

Penelitian   ini   mengkaji lirik lagu karya Ahmad Muhibbin yang berisi 

pesan moral, oleh karena itu dapat dilakukan peneliti yang lain  untuk   

mengadakan penelitian secara lebih mendalam serta dapat memperkuat, 

memperluas tentang wawasan nasionalisme dan semangat kebangsaan.  dan 

sebagai pengalaman atau pengetahuan. Penelitian ini menambah literatur tentang 

pesan moral dalam lirik lagu karya Ahmad Muhibbin sehingga dapat 

tersampaikan kepada  pembaca  dan  penikmat  musik terutama mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 

4.2.4 Pembuat Lagu 

 Dr. Ahmad Muhibbin, M.Si selaku pencipta lirik dan lagu berisikan pesan 

moral, hasil karyanya terdapat makna yang sangat mendalam bagi pembaca 

maupun pendengar. Diharapkan dalam pembuatan lagu-lagu kedepannya bisa 

bertemakan tentang generasi muda supaya mempunyai sikap percaya diri yang 

tinggi, berkeyakinan kuat, mempunyai pendirian, agar mempunyai semangat 

untuk menggapai cita-citanya, berkarya serta bermoral. Memfokuskan pada nilai 

moral lebih diperbanyak lagi, sehingga bisa dijadikan sebagai media utama untuk 

pembelajaran membangun moral dan karakter peserta didik sehingga menjadikan 

peserta didik yang bermoral baik. 
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